


















No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1. Guru Membuat RPP    
2. Guru membuat silabus    
3. Guru menggunakan media 
pembelajaran 
   
4. Guru membuka pelajaran    
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
   
5. Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok  
   
6. Guru menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
pelaksanaan metode 
permaianan kapal perang 
   
7. Guru memulai kegiatan 
diskusi dengan metode 
permaianan kapal perang 
   
8. Guru melakukan evaluasi    
9. Guru menyimpulkan    
10. Guru menutup pelajaran    
 
b Siswa  
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1.  Siswa Memperhatikan 
Selama Kegiatan Belajar 
Mengajar Menggunakan 
Metode Permainan Kapal 
Perang 
   
2. Megikuti tahapan-tahapan 
metode permainan kapal 
perang  
















e penjelasan dari guru 
 
3.  Siswa tertarik dengan 
metode permainan kapal 
perang 
   
4. Siswa aktif selama KBM 
dengan metode permaian 
kapal peranhg 










































LEMBAR OBSERVASI MOTIVASI 
a Guru  
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa 
   
2. Guru memperbaiki 
pendapat siswa yang 
kurang tepat 
   
3. Guru selalu memotivasi 
siswa 
   
 
b Siswa 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Minat dan perhatian 
siswa terhadap pelajaran 
   
2. Semangat siswa dalam 
kegiatan belajar 
   
3. Tekun dalam menghadapi 
tugas 
   
4. Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
   
5. Senang memecahkan 
masalah soal-soal  






















LEMBAR ANGKET MOTIVASI 
SETELAH MENGGUNAKAN METODE PERMAINAN KAPAL PERANG 
 





a. Angket tidak dimaksudkan untuk penilaian, tetapi hanya untuk 
mengetahui apa yang anda rasakan ketika belajar IPS setelah 
menggunakan metode permainan kapal perang 
b. Berilah tanda cek (√) 
Keterangan  
SS : sangat setuju 
S : setuju 
TS : tidak setuju 
STS : sangat tidak setuju 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1. Saya tertarik dengan pelajaran IPS 
setelah guru menggunakan metode 
permainan kapal perang 
    
2. Saya merasa tertarik saat pelajaran IPS 
berlangsung dengan menggunakan 
metode permainan kapal perang 
    
3. Saya selalu memperhatikan kegiatan 
pembelajaran IPS dengan menggunakan 
Metode permainan kapal perang 
    
4 Saya senang mengikuti pelajaran IPS 
dengan menggunakan Metode 
permainan kapal perang, karena cara 
kerjanya dengan berkelompok 
    
5 Saya selalu bersemangat apabila ada 
pelajaran IPS dengan Metode permainan 
kapal perang 
    
6. Metode permainan kapal perang 
membuat situasi kelas menjadi aktif 
    
7 Metode permainan kapal perang 
membuat motivasi belajar saya 
meningkat 
    
8 Ketika guru menerangkan pelajaran 
dengan Metode permainan kapal perang, 





saya berusaha mencatat hal-hal yang 
penting 
9 Saya selalu mengerjakan tugas IPS 
dengan sebaik-baiknya  setelah guru 
menggunakan metode permainan kapal 
perang 
    
10 Apabila ada tugas saya selalu 
mengerjakan sampai selesai setelah guru 
menggunakan metode permainan kapal 
perang 
    
11 Saya mengerjakan tugas IPS dengan 
serius setelah guru menggunakan 
metode permainan kapal perang 
    
12 Saya selalu berusaha mengumpulkan 
tugas tepat waktu setelah guru 
menggunakan metode permainan kapal 
perang 
    
13 Meskipun saya mendapat nilai yang 
jelek saya berusaha untuk 
memperbaikinya setelah guru 
menggunakan metode permainan kapal 
perang 
    
14 Meskipun saya mengalami kesulitan 
belajar, saya berusaha untuk mencari 
solusinya setelah guru menggunakan 
metode permainan kapal perang 
    
15 Setelah guru menggunakan metode 
permainan kapal perang, setiap ada 
pekerjaan rumah, saya selalu ingin cepat 
mengerjakannya 
    
16 Setelah guru menggunakan metode 
permainan kapal perang, Saya akan 
mengerjakan tugas yang diberikan tanpa 
di suruh orang tua 
    
17 Saya senang mencari dan memecahkan 
soal-soal yang berhubungan dengan IPS 
setelah guru menggunakan metode 
permainan kapal perang 
    
18 Meskipun tidak ada tugas, saya selalu 
berusaha belajar dari soal-soal latihan 
yang ada pada buku pelajaran IPS 
setelah guru menggunakan metode 
permainan kapal perang 
    
19  Saya selalu mengulangi membaca 
materi yang diberikan oleh guru di 
rumah setelah guru menggunakan 





metode permainan kapal perang 
20 Saya merasa bersemangat jika ada soal 
yang sulit untuk diselesaikan setelah 
guru menggunakan metode permainan 
kapal perang 






























METODE PERMAINAN KAPAL PERANG 
 
a. Guru mata pelajaran IPS 




2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode permainan kapal perang? 
Jawab:…………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 




4. Menurut ibu apakah dengan metode permainan kapal perang siswa 
akan tertarik mengikuti pelajaran IPS? 
Jawab:…………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
5. Menurut ibu bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan metode 
permainan kapal perang? 
Jawab:…………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
6. Menurut ibu apakah kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab:…………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 





8. Apakah yang anda ketahui mengenai metode permainan kapal perang? 
Jawab:…………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
9. Selama ini apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 















12. Bagaimana tanggapan anda jika metode permainan kapal perang 
diterapkan dalam pembelajaran dikelas? 
Jawab:…………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 
13. Menurut anda apa kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab:…………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 





























LEMBAR WAWANCARA MOTIVASI 
a. Guru mata pelajaran IPS 
1. Apakah ibu selalu memberikan kesempatan bertanya kepada siswa? 
Jawab:………………………………………………………………
…………………………………………………………………….. 




3. Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang menyampaikan 
pendapatnya kurang tepat? 
Jawab:………………………………………………………………
…………………………………………………………………….. 




5. Apakah anda berminat dan perhatian dengan pelajaran IPS? 
Jawab:………………………………………………………………
…………………………………………………………………….. 
6. Apakah anda semangat dalam kegiatan belajar IPS? 
Jawab:………………………………………………………………
…………………………………………………………………….. 
7. Apakah anda tekun dalam menghadapi tugas IPS? 
Jawab:………………………………………………………………
…………………………………………………………………….. 
8. Apakah anda ulet dalam menghadapi kesulitan belajar IPS? 
Jawab:………………………………………………………………
…………………………………………………………………….. 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 2 Depok 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Standar Kompetensi  : 6.    Memahami pranata dan penyimpangan sosial 
Kompetensi Dasar  : 6.2. Mendeskripsikan pranata sosial dalam kehidupan 
masyarakat 
Indikator :  
1. Mendeskripsikan peran pranata keluarga dalam pembentukan kepribadian. 
2. Mengidentifikasi fungsi pranata sosial. 
3. Mengidentifikasi ciri-ciri pranata sosial 
4. Mengidentifikasi klasifikasi pranata sosial 
Alokasi Waktu  : 4 X 40 menit  (Siklus I) 
A. Tujuan Pembelajaran  
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Mendeskripsikan peran pranata keluarga dalam pembentukan kepribadian. 
2. Mengidentifikasi fungsi pranata sosial. 
3. Mengidentifikasi ciri-ciri pranata sosial 
4. Mengidentifikasi klasifikasi pranata sosial 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Tekun ( diligence )  
B. Materi Ajar  
1. Pengertian Pranata Sosial 
Koentjaraningrat mengatakan bahwa pranata sosial adalah suatu 





aktivitas untuk memenuhi kompleks-kompleks kebutuhan  khusus 
dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dipahami bahwa dalam sebuah pranata sosial terdapat dua hal yang 
utama, yakni aktivitas untuk memenuhi kebutuhan dan norma yang 
mengatur aktivitas tersebut. Di dalam pranata sosial terdapat 
seperangkat aturan yang berpedoman pada kebudayaan. Oleh karena itu 
pranata sosial bersifat abstrak karena merupakan seperangkat aturan. 
Adapun wujud dari pranata sosial adalah berupa lembaga (institute). 
Menurut Koentjaraningrat, pranata sosial memiliki delapan 
macam tujuan, yaitu: 
a. Pranata yang bertujuan memenuhi kebutuhan sosial dan kekerabatan, 
yaitu yang disebut kinship atau domestic institutions. 
b. Pranata yang bertujuan memenuhi kebutuhan manusia untuk mata 
pencaharian hidup, memproduksi, menimbun, dan mendistribusikan 
harta benda atau economic institutions. 
c. Pranata yang bertujuan memenuhi kebutuhan pengetahuan dan 
pendidikan manusia atau educational institutions. 
d. Pranata yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ilmiah manusia 
atau scientific institutions 
e. Pranata yang bertujuan memenuhi kebutuhan manusia untuk 
menyatakan rasa keindahan dan rekreasi atau aesthetic and 
recreational institutions. 
f. Pranata yang bertujuan memenuhi kebutuhan manusia untuk 
berhubungan dengan Tuhan atau religius institutions.  
g. Pranata yang bertujuan memenuhi kebutuhan manusia untuk 
mengatur kehidupan berkelompok atau bernegara atau political 
institutions. 








2. Fungsi Pranata Sosial 
Secara umum keberadaan pranata sosial dalam kehidupan 
masyarakat berfungsi: 
a. Menjaga keutuhan masyarakat 
Kehidupan masyarakat merupakan suatu sistem, sehingga apa 
yang dilakukan setiap anggota masyarakat baik secara langsung 
maupun tidak langsung akan berpengaruh terhadap kehidupan 
masyarakat sekitarnya. Dengan adanya pranata sosial yang mengatur 
tentang berbagai bentuk aktivitas manusia, maka akan terwujudlah 
suasana kehidupan yang harmonis. 
b. Sebagai sosial control 
Memberikan pegangan kepada masyarakat untuk 
mengadakan sistem pengendalian sosial (social control). Artinya 
menjadi sistem pengawasan masyarakat terhadap tingkah laku 
anggotaanggotanya. 
c. Memberikan pedoman pada anggota masyarakat 
Pranata sosial memberikan pedoman pada anggota 
masyarakat. Bagaimana mereka harus bertingkah laku atau bersikap 
dalam menghadapi masalah-masalah di masyarakat, terutama yang 
menyangkut kebutuhan. 
3. Ciri-ciri pranata sosial 
Untuk membedakan pranata sosial yang satu dengan lainnya kita 
perlu mengenal cici-ciri dari masing- masing pranata sosial. Adapun 
ciri-ciri pranata sosial, antara lain: 
a Memiliki Lambang-lambang sebagai Ciri Khasnya 
b Memiliki Tingkat Kekekalan Tertentu 
c Memiliki Tradisi Tertulis Maupun Tidak Tertulis 
d Merupakan Suatu Sistem Pola-pola Pemikiran dan Pola Perilaku 
yang Terwujud Melalui Aktivitas Kemasyarakatan 





f Memiliki Alat-alat Perlengkapan yang Digunakan untuk Mencapai 
Tujuan Lembaga yang Bersangkutan 
4. Jenis-Jenis Pranata Sosial 
Pranata sosial dapat diklasifikasikan atau digolongkan sebagai 
berikut: 
a Berdasarkan Pengembangannya 
1) Crescive institutions adalah pranata sosial yang secara tak 
sengaja tumbuh dari adat istiadat masyarakat. Contoh: hak 
milik, perkawinan, dan lain-lain. 
2) Enacted institutions adalah pranata sosial yang sengaja dibentuk 
untuk memenuhi tujuan tertentu. Contoh: lembaga utang 
piutang, lembaga perdagangan, dan lembaga kependidikan yang 
semuanya berakar pada kebiasaankebiasaan dalam masyarakat. 
b Berdasarkan Sistem Nilai yang Diterima Masyarakat 
1) Basic Institutions adalah pranata sosial yang sangat penting 
untuk memelihara dan mempertahankan tata tertib dalam 
masyarakat. Contoh: keluarga, sekolah, dan negara. 
2) Subsidiary institutions adalah pranata yang dianggap kurang 
penting. Contoh kegiatan untuk rekreasi. 
c Berdasarkan Sudut Penerimaan Masyarakat 
1) Approved institutions adalah pranata sosial yang diterima 
masyarakat. Contoh: perusahaan, industri, dan lain-lain. 
2) Unsactioned institutions adalah pranata sosial yang ditolak 
masyarakat. Contoh: pemeras, penjahat, lintah darat, dan lain-
lain. 
d Berdasarkan Faktor Penyebarannya 
1) General institutions adalah pranata yang dikenal secara umum 
oleh masyarakat di dunia, contohnya agama. 
2) Restucted institutions adalah pranata yang hanya dikenal oleh 
kelompok masyarakat tertentu saja, contohnya agama Islam, 





C. Metode Pembelajaran  
1. Ceramah bervariasi 
2. Metode Permainan Kapal Perang 
3. Tanya jawab 
D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1  
a Pendahuluan : 
• Salam, berdoa,  memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan 
kerapihan kelas 
• Apersepsi: apa itu pranata sosial? 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b Kegiatan inti  
• Membandingkan pengertian pranata sosial dari beberapa ahli  
• Peserta didik menyimak penjelasan tentang pengertian dan fungsi 
pranata sosial 
• Peserta didik membaca materi tentang ciri-ciri dan klasifikasi 
pranata sosial 
• Membagi kelas menjadi 3-6 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 7-8 siswa sesuai dengan tempat duduk, untuk 
pelaksanan metode permainan kapal perang pertemuan selanjutnya. 
• Setiap kelompok menunjuk kapten sebagai ketua dari kelompoknya 
masing-masing 
• Setiap kelompok berdiskusi untuk membuat pertanyaan dan 
jawaban 
c Kegiatan Penutup 
• Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memberikan 
pertanyaan apabila belum merasa puas terhadap materi yang 
diajarkan  
• Membuat kesimpulan bersama-sama  






a Pendahuluan : 
• Salam, berdoa, Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan 
kerapihan kelas 
• Apersepsi : Sebutkan organisasi sosial yang ada di 
lingkunganmu ? 
• Motivasi  : Guru menceritakan/mengelompokkan organisasi 
yang di sebutkan siswa dalam lima macam pranata sosial. 
• Menyampaikan tujuan pembelajaran dan langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan metode permainan kapal 
perang 
b Kegiatan inti  
• Setiap kelompok melanjutkan berdiskusi untuk  membuat minimal 
5 soal dan jawaban dari materi tentang pengertian, fungsi, ciri-ciri 
dan klasifikasi pranata sosial 
• Setelah melakukan diskusi, ketua kelompok maju dan mengambil 
undian, kelompok yang beruntung akan berkesempatan 
mengajukan pertanyaan yang telah dibuat kepada kelompok lain 
• Setiap kelompok yang mendapatkan pertanyaan harus menjawab 
pertanyaan dengan benar, dan jika salah maka salah satu anggota 
dari kelompok tersebut akan diambil 
• Kelompok yang paling banyak mendapatkan anggota dari 
kelompok lain, maka kelompok tersebut menang 
• Pemberian penghargaan terhadap kelompok yang menang 
• Peserta didik mengisi angket Motivasi 
c Kegiatan Penutup 
• Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan apabila belum merasa puas terhadap materi yang 
diajarkan 





• Berdoa, salam penutup 
E. Sumber dan media pembelajaran 
1. Buku IPS : Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu untuk SMP/MTs kelas VIII 
2. Gambar- gambar lembaga pranata sosial 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur Penilaian 
• Penilaian proses belajar 
2. Alat Penilaian 
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Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 2 Depok 
Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Kelas / Semester  : VIII / 2  
Standar Kompetensi  : 6.    Memahami pranata dan penyimpangan sosial 
Kompetensi Dasar  : 6.2. Mendeskripsikan pranata sosial dalam kehidupan 
masyarakat 
 : 6.3 Mendeskripsikan pengendalian penyimpangan sosial 
Alokasi Waktu  : 4 X 40 menit ( Siklus II) 
A. Tujuan Pembelajaran  
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat : 
1. Menjelaskan Pranata Keluarga 
2. Mengidentifikasi Pranata Ekonomi 
3. Menjelaskan Pranata Pendidikan 
4. Menjelaskan Pranata Politik  
5. Menjelaskan Pranata Agama 
6. Menjelaskan pengertian pengendalian sosial 
7. Mengidentifikasi tujuan pengendalian sosial 
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline ) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 









B. Materi ajar  
1. Pranata Keluarga 
a Pengertian Keluarga  
Keluarga adalah kelompok sosial kecil yang umumnya terdiri atas ayah, 
ibu, dan anak. 
b Peran atau Fungsi Pranata Keluarga  
Sebagai salah satu bentuk pranata sosial, pranata keluarga 
mempunyai beberapa fungsi, Berikut ini beberapa fungsi keluarga.  
1) Fungsi reproduksi 
2) Fungsi keagamaan 
3) Fungsi ekonomi 
4) Fungsi afeksi 
5) Fungsi sosialisasi 
6) Fungsi penentuan status 
7) Fungsi pendidikan 
8) Fungsi perlindungan; keluarga merupakan tempat berlindung lahir 
batin bagi anak khususnya dan bagi seluruh anggota keluarga pada 
umumnya.  
2. Pranata Agama  
a Pengertian Agama   
Agama adalah ajaran atau sistem yang mengatur tata keimanan 
(kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa serta 
mencakup pula tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan 
antarmanusia dan antara manusia dengan lingkungannya. Jika dilihat 
dari sudut pandang sosiologi, agama memiliki arti yang lebih luas, 
karena mencakup juga aliran kepercayaan (animisme atau dinamisme) 







b Peran atau Fungsi Pranata Agama  
Pranata agama memiliki fungsi pokok untuk memberikan 
pedoman bagi manusia untuk berhubungan dengan Tuhannya dan 
memberikan dasar perilaku yang berpola dalam masyarakat 
Sebagai salah satu bentuk pranata sosial, pranata agama memiliki 
beberapa fungsi berikut ini.  
1) Fungsi ajaran atau aturan; memberi tujuan atau orientasi sehingga 
timbul rasa saling hormat antarsesama manusia.   
2) Fungsi hukum; memberikan aturan yang jelas terhadap tingkah 
laku manusia akan hal-hal yang dianggap benar dan hal-hal yang 
dianggap salah. 
3) Fungsi sosial; sehubungan dengan fungsi hukum, aturan agama 
juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sosial manusia, yaitu 
sebagai dasar aturan kesusilaan dalam masyarakat  
4) Fungsi ritual; ajaran agama memiliki cara-cara ibadah khusus 
yang tentu saja berbeda dengan agama lainnya.   
5) Fungsi transformatif; agama dapat mendorong manusia untuk 
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik.  
3. Pranata Ekonomi  
a Pengertian pranata Ekonomi   
Pranata ekonomi adalah sistem norma atau kaidah yang 
mengatur tingkah laku individu dalam masyarakat guna memenuhi 
kebutuhan barang dan jasa. 
b Peran atau Fungsi Pranata Ekonomi  
Pranata ekonomi merupakan bagian dari pranata sosial yang 
mengatur kegiatan ekonomi, seperti produksi, distribusi, dan konsumsi 
barang/jasa yang dibutuhkan manusia. Secara umum, Fungsi pranata 
ekonomi sebagai berikut: 
1) Mengatur konsumsi barang dan jasa. 





3) Mengatur produksi barang dan jasa. 
4. Pranata Pendidikan 
a Pengertian Pendidikan  
Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam usaha untuk mendewasakan 
manusia melalui upaya pengajaran atau pelatihan. Di Indonesia, 
pendidikan dapat digolongkan menjadi dua, yaitu pendidikan sekolah 
(pendidikan formal) dan pendidikan luar sekolah (pendidikan 
nonformal). Pada perkembangannya, ada beberapa ahli sosiologi yang 
menambahkan satu golongan pendidikan lagi, yaitu pendidikan yang 
diperoleh melalui pengalaman atau kehidupan sehari-hari (pendidikan 
informal). 
b Peran atau Fungsi Pranata Pendidikan  
Pranata pendidikan berfungsi untuk mempersiapkan manusia agar 
mampu mencari nafkah hidup saat ia dewasa kelak. Fungsi pranata 
pendidikan adalah: 
1) Memperkuat penyesuaian diri dan mengembangkan diri dan 
pengembangan hubungan sosial. 
2) Memberikan persiapan bagi peranan-peranan pekerjaan. 
3) Sebagai pranata pemindahan warisan kebudayaan. 
4) Mempersiapkan peranan sosial yang dikehendaki oleh individu 
5. Pranata Politik  
a Pengertian Politik   
Pranata politik adalah serangkaian peraturan, baik tertulis 
ataupun tidak tertulis yang berfungsi mengatur semua aktivitas 
politik dalam masyarakat atau negara.  
b Fungsi atau Peran Pranata Politik  
Seperti halnya pranata sosial lainnya, pranata politik juga 
mempunyai peran atau fungsi. Beberapa peran atau fungsi pranata 
politik, antara lain, meliputi hal-hal berikut ini.  





2) Memberikan pembelajaran politik bagi masyarakat 
3) Meningkatkan kesadaran berpolitik di kalangan masyarakat  
6. Pengertian Pengendalian Sosial 
Pengertian pengendalian sosial menurut beberapa ahli sosiologi 
adalah sebagai berikut. 
a Menurut Bruce J. Cohen 
Pengendalian sosial adalah cara-cara atau metode yang digunakan 
untuk mendorong seseorang agar berperilaku selaras dengan kehendak 
kelompok atau masyarakat luas tertentu. 
b Menurut Peter Berger 
Pengendalian sosial adalah cara yang dipergunakan masyarakat untuk 
menertibkan anggota yang menyimpang. 
c Menurut Joseph S. Roucek 
Pengendalian sosial adalah proses terencana maupun tidak di mana 
individu dibujuk, diajarkan, dan dipaksa untuk menyesuaikan diri 
pada kebiasaan dan nilai hidup kelompok. 
7. Tujuan Pengendalian Sosial 
Pengendalian sosial memiliki arti yang sangat penting bagi 
kehidupan masyarakat, karena pengendalian sosial bertujuan: 
a Agar dapat terwujud keserasian dan ketenteraman dalam 
mayarakat. 
b Agar pelaku penyimpangan dapat kembali mematuhi normanorma 
yang berlaku. 
c Agar masyarakat mau mematuhi norma-norma sosial yang berlaku 
baik dengan kesadaran sendiri maupun dengan paksaan. 
C. Metode pembelajaran  
1. Ceramah bervariasi 
2. Metode permainan kapal perang 
3. Tanya jawab 






a Pendahuluan : 
• Salam, berdoa, memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan 
kerapihan kelas 
• Apersepsi: Sebutkan macam-macam pranata sosial sosial yang 
kalian ketahui? 
• Motivasi : gambar-gambar pranata sosial  
• Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b Kegiatan inti  
• Peserta didik menyimak penjelasan tentang macam-macam pranata 
sosial 
• Peserta didik membaca materi tentang pengertian dan tujuan 
pengendalian sosial 
• Membagi kelas menjadi 3-6 kelompok, masing-masing kelompok 
terdiri dari 7- 8 siswa sesuai dengan tempat duduk 
• Setiap kelompok menunjuk kapten sebagai ketua dari kelompoknya 
masing-masing 
• Setiap kelompok berdiskusi untuk membuat pertanyaan dan 
jawaban 
c Kegiatan Penutup 
• Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan 
pertanyaan apabila belum merasa puas terhadap materi yang 
diajarkan  
• Membuat kesimpulan bersama-sama 
• Berdoa, salam penutup 
Pertemuan 2 
a Pendahuluan : 
• Salam, berdoa, Memeriksa kehadiran siswa, kebersihan dan 
kerapihan kelas 
• Apersepsi: apa itu pengendalian sosial ? 





• Menyampaikan tujuan pembelajaran 
b Kegiatan inti  
• Setiap kelompok melanjutkan berdiskusi untuk  membuat minimal 5 
soal dan jawaban dari materi tentang pengertian dan tujuan 
pengendalian sosial 
• Setelah melakukan diskusi, ketua kelompok maju dan mengambil 
undian, kelompok yang beruntung akan berkesempatan mengajukan 
pertanyaan yang telah dibuat kepada kelompok lain 
• Setiap kelompok yang mendapatkan pertanyaan harus menjawab 
pertanyaan dengan benar, dan jika salah maka salah satu anggota dari 
kelompok tersebut akan diambil 
• Kelompok yang paling banyak mendapatkan anggota dari kelompok 
lain, maka kelompok tersebut menang 
• Pemberian penghargaan terhadap kelompok yang menang 
• Peserta didik mengisi angket motivasi 
c Kegiatan Penutup 
• Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan 
apabila belum merasa puas terhadap materi yang diajarkan 
• Membuat kesimpulan bersama-sama dari hasil diskusi 
• Berdoa, salam penutup 
E. Sumber dan media pembelajaran 
• Buku IPS : Galeri Pengetahuan Sosial Terpadu untuk SMP/MTs 
kelas VIII 
• Gambar pranata sosial 
• Gambar lembaga pengendalian sosial 
F. Penilaian Hasil Belajar 
1. Prosedur Penilaian 
Penilaian proses belajar 
2. Alat Penilaian 
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Hasil Observasi Metode Permainan Kapal Perang  




No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1. Guru Membuat RPP √   
2. Guru membuat silabus √   
3. Guru menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru menggunakan 
media papan tulis 
4. Guru membuka pelajaran √  Guru membuka 
pelajaran dengan 
salam  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√   
5. Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok  
√   
6. Guru menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
pelaksanaan metode 
permainan kapal perang 





7. Guru memulai kegiatan 
diskusi dengan metode 
permaianan kapal perang 
√   
8. Guru melakukan evaluasi  √ Guru tidak 
melakukan evaluasi 
karena waktu 
pelajaran IPS sudah 
selesai 
9. Guru menyimpulkan  √ Guru tidak 
melakukan evaluasi 
karena waktu 
pelajaran IPS sudah 
selesai 










b Siswa  
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1.  Siswa Memperhatikan 
Selama Kegiatan Belajar 
Mengajar Menggunakan 
Metode Permainan Kapal 
Perang 







2. Megikuti tahapan-tahapan 
metode permainan kapal 
perang  










e. penjelasan dari guru 
 










3.  Siswa tertarik dengan 
metode permainan kapal 
perang 
√  Sebagian besar 




4. Siswa aktif selama KBM 
dengan metode permaian 
kapal peranhg 
√  Ada beberapa 
siswa yang tidak 


















Hasil Observasi Motivasi Siklus I  
 
a Guru  
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa 
√   
2. Guru memperbaiki 
pendapat siswa yang 
kurang tepat 
 √  
3. Guru selalu memotivasi 
siswa 
√   
 
b Siswa 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Minat dan perhatian 
siswa terhadap pelajaran 
IPS 
√  Sebagian besar siswa 
sudah mulai tertarik 
dengan pelajaran  IPS 
2. Semangat siswa dalam 
kegiatan belajar IPS 







3. Tekun dalam menghadapi 
tugas IPS 
 √ Masih ada beberapa 
Siswa yang belum 
tekun dalam 
menghadapi tugas IPS 
4. Ulet dalam menghadapi 
kesulitan  
 √ Siswa belum terlihat 
ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
5. Senang memecahkan 
masalah soal-soal IPS 
√   
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Hasil Observasi Metode Permainan Kapal Perang  




No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1. Guru Membuat RPP √  Baik  
2. Guru membuat silabus √  Baik  
3. Guru menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru menggunakan 
media papan tulis 
dan gambar 
4. Guru membuka pelajaran √  Guru membuka 
pelajaran dengan 
salam  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Baik  
5. Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok  
√  Baik  
6. Guru menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
pelaksanaan metode 
permaianan kapal perang 






7. Guru memulai kegiatan 
diskusi dengan metode 
permaianan kapal perang 
√   
8. Guru melakukan evaluasi √  Baik  
9. Guru menyimpulkan √  Baik  




b Siswa  
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1.  Siswa Memperhatikan 
Selama Kegiatan Belajar 
Mengajar Menggunakan 
Metode Permainan Kapal 
Perang 
√  Sebagian besar 
siswa sudah 
memperhatikan 
2. Megikuti tahapan-tahapan 
metode permainan kapal 
perang  





















3.  Siswa tertarik dengan 
metode permainan kapal 
perang 





4. Siswa aktif selama KBM 
dengan metode permaian 
kapal peranhg 
√  Sebagian besar 

































Hasil Observasi Motivasi Siklus II  
 
a Guru  
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa 
√  Baik  
2. Guru memperbaiki 
pendapat siswa yang 
kurang tepat 
√  Baik  
3. Guru selalu memotivasi 
siswa 
√  Baik  
 
b Siswa 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Minat dan perhatian 
siswa terhadap pelajaran 
IPS 
√  Sebagian besar siswa 
tertarik dengan 
pelajaran  IPS 
2. Semangat siswa dalam 
kegiatan belajar IPS 




3. Tekun dalam menghadapi 
tugas IPS 
√  Siswa sudah tekun 
dalam menghadapi 
tugas IPS 
4. Ulet dalam menghadapi 
kesulitan  
√  Siswa sudah ulet dalam 
menghadapi kesulitan 
5. Senang memecahkan 
masalah soal-soal IPS 
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TRANSKIP HASIL WAWANCARA SIKLUS I  
A. Guru IPS  
1. Apa yang bapak ibu ketahui mengenai metode permainan kapal perang? 
Jawab : Metode yang menggunakan kompetisi dalam belajar. 
2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode permainan kapal perang? 
Jawab: Metode ini bagus diterapkan di kelas karena metode ini menarik 
dan menyenangkan. 
3. Apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan sebelumnya? 
Jawab : Belum Pernah. 
4. Menurut ibu apakah dengan metode permainan kapal perang siswa akan 
tertarik mengikuti pelajaran IPS? 
Jawab : Ya, karena metode ini sangat menarik dan menyenangkan. 
5. Menurut ibu bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan metode permainan 
kapal perang pada siklus 1? 
Jawab : Ya, sudah lumayan baik, hanya saja dalam menyampaikan 
langkah-langkahnya kurang jelas, dan kurang tegas dalam tata cara 
pelaksanaannya 
6. Menurut ibu apakah kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab : Kerjasama dalam kelompok 
7. Menurut ibu apakah kelemahan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab : terlalu ramai saat pembelajaran dapat mengganggu kelas lain 
8. Apakah ibu selalu memberikan kesempatan bertanya kepada siswa?  
Jawab: Ya, selalu 
9. Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang ingin mengajukan pendapat? 
Jawab: Ya, jika ada siswa yang bertanya saya tanggapi 
10. Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang menyampaikan pendapatnya 
kurang tepat? 
Jawab: Saya betulkan 





Jawab: Dengan memberikan cerita-cerita  
B. Siswa 
1. Apakah yang anda ketahui mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : Permainan kerjasama dengan cara yang lebih seru 
Erwin   : Metode dengan belajar kelompok 
M.Ilham: Metode belajar sambil bermain 
Nabila   : Metode kerjasama yang menyenangkan 
Irish      : Metode kerjasama 
2. Selama ini apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 
dalam pembelajaran dikelas? 
Marsha : Belum pernah 
Erwin   : Belum 
M.Ilham: Belum 
Nabila   : Belum 
Irish       : Belum 
3. Model pembelajaran apa yang sering digunakan guru dalam pembelajaran 
dikelas? 
Marsha : Ceramah  
Erwin   : Ceramah  
M.Ilham: Ceramah 
Nabila   : Ceramah 
Irish       : Ceramah 
4. Bagaimana tanggapan anda mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : sangat mengasikkan 
Erwin   : Sangat membantu proses belajar mengajar  
M.Ilham: Menyenangkan 
Nabila   : Sangat menyenangkan 
Irish       : Menyenangkan 
5. Bagaimana tanggapan anda jika metode permainan kapal perang 
diterapkan dalam pembelajaran dikelas? 





Erwin   : Setuju, karena kita bisa belajar lewat kerjasama dalam kelompok 
M.Ilham: Setuju, karena menyenangkan 
Nabila   : Setuju, membuat suasana kelas aktif dan menyenangkan 
Irish       : Ya, setuju karena metode ini menarik 
6. Menurut anda apa kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Marsha : Kerjasama dalam kelompok 
Erwin   : Menyenangkan 
M.Ilham: Dapat berpendapat  
Nabila   : Siswa lebih mudah memahami materi 
Irish       : Kerjasama, mengasikkan, dan tidak membosankan 
7. Menurut anda apa kelemahan dari metode perminan kapal perang? 
Marsha : Waktu menjawab pertanyaan kurang banyak 
Erwin   : Menurut saya tidak ada 
M.Ilham: Membuat kelas ramai 
Nabila   : Tidak ada 
Irish       : Membuat kelas ramai 
8. Apakah anda berminat dan perhatian terhadap pelajaran IPS? 
Marsha : Ya tergantung metode yang digunakan 
Erwin   : Kadang-kadang 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang-kadang 
9. Apakah anda selalu semangat dalam kegiatan belajar IPS? 
Marsha : Ya Tergantung metode yang digunakan 
Erwin   : Kadang-kadang 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang-kadang 
10. Apakah anda Tekun dalam menghadapi tugas IPS? 
Marsha : Ya, sering  






Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang iya, kadang nggak 
11. Apakah anda Ulet dalam menghadapi kesulitan belajar IPS? 
Marsha : Ya 
Erwin   : Sering tidak 
M.Ilham: Sering tidak 
Nabila   : Ya 
Irish       : kadang-kadang 
12. Apakah anda Senang memecahkan masalah soal-soal IPS? 
Marsha : Ya  
Erwin   : Kadang-kadang 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 






















TRANSKIP HASIL WAWANCARA SIKLUS II 
A. Guru IPS  
1. Apa yang bapak ibu ketahui mengenai metode permainan kapal 
perang? 
Jawab : Metode yang menggunakan kompetisi dalam belajar 
2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode permainan kapal perang? 
Jawab: Metode ini bagus diterapkan di kelas karena metode ini 
menarik dan menyenangkan 
3. Apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 
sebelumnya? 
Jawab : Belum Pernah. 
4. Menurut ibu apakah dengan metode permainan kapal perang siswa 
akan tertarik mengikuti pelajaran IPS? 
Jawab : Ya, karena metode ini sangat menarik dan menyenangkan. 
5. Menurut ibu bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan metode 
permainan kapal perang pada siklus II? 
Jawab : Ya, sudah baik. 
6. Menurut ibu apakah kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab : Kerjasama dalam kelompok. 
7. Menurut ibu apakah kelemahan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab : terlalu ramai saat pembelajaran dapat mengganggu kelas lain. 
8. Apakah ibu selalu memberikan kesempatan bertanya kepada siswa?  
Jawab: Ya, selalu 
9. Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang ingin mengajukan pendapat? 
Jawab: Ya, jika ada siswa yang bertanya saya tanggapi 
10. Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang menyampaikan pendapatnya 
kurang tepat? 
Jawab: Saya betulkan 
11. Bagaimana cara ibu memotivasi siswa? 










1. Apakah yang anda ketahui mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : Permainan kerjasama dengan cara yang lebih seru dan asyik 
Erwin   : Metode dengan belajar kelompok 
M.Ilham: Metode belajar sambil bermain 
Nabila   : Metode kerjasama yang menyenangkan 
Irish      : Metode kerjasama yang menyenangkan 
2. Selama ini apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 
dalam pembelajaran dikelas? 
Marsha : Belum pernah 
Erwin   : Belum pernah 
M.Ilham: Belum 
Nabila   : Belum pernah  
Irish       : Belum 
3. Model pembelajaran apa yang sering digunakan guru dalam 
pembelajaran dikelas? 
Marsha : Ceramah  
Erwin   : Ceramah  
M.Ilham: Ceramah 
Nabila   : Ceramah 
Irish       : Ceramah 
4. Bagaimana tanggapan anda mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : sangat mengasikkan 
Erwin   : Sangat membantu proses belajar mengajar  
M.Ilham: Menyenangkan dan seru 
Nabila   : Sangat menyenangkan 
Irish       : Menyenangkan 
5. Bagaimana tanggapan anda jika metode permainan kapal perang 
diterapkan dalam pembelajaran dikelas? 





Erwin   : Setuju, karena kita bisa belajar lewat kerjasama dalam 
kelompok 
M.Ilham: Setuju, karena menyenangkan dan membuat kita lebih aktif 
Nabila   : Setuju, membuat suasana kelas aktif dan menyenangkan 
Irish       : Ya, setuju karena metode ini menarik dan seru 
6. Menurut anda apa kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Marsha : Kerjasama dalam kelompok 
Erwin   : Menyenangkan 
M.Ilham: Dapat berpendapat  
Nabila   : Siswa lebih mudah memahami materi 
Irish       : Kerjasama, mengasikkan, dan tidak membosankan 
7. Menurut anda apa kelemahan dari metode perminan kapal perang? 
Marsha : Waktu menjawab pertanyaan kurang banyak 
Erwin   : Menurut saya tidak ada 
M.Ilham: Membuat kelas ramai  
Nabila   : dalam membuat soal masih bingung 
Irish       : Membuat kelas ramai 
8. Apakah anda berminat dan perhatian terhadap pelajaran IPS? 
Marsha : Ya tergantung metode yang digunakan 
Erwin   : Ya 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Ya 
9. Apakah anda selalu semangat dalam kegiatan belajar IPS? 
Marsha : Ya Tergantung metode yang digunakan 
Erwin   : Ya 
M.Ilham: Ya 
Nabila   : Ya 
Irish       : Ya 
10. Apakah anda tekun dalam menghadapi tugas IPS? 





Erwin   : Ya 
M.Ilham: Ya 
Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang-Kadang 
11. Apakah anda ulet dalam menghadapi kesulitan belajar IPS? 
Marsha : Ya 
Erwin   : Ya, selalu 
M.Ilham: Kadang-Kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Ya 
12. Apakah anda senang memecahkan masalah soal-soal IPS? 
Marsha : Ya  
Erwin   : Ya 
M.Ilham: Ya 
Nabila   : Ya 
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Siklus I Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari senin, pukul 10.40 – 12.00 WIB , 
dengan jumlah siswa yang hadir 24 dari jumlah 26 siswa. Siklus ini diawali 
dengan kegiatan pendahuluan diantaranya adalah salam pembuka, melakukan 
presensi siswa, dan apersepsi dengan menanyakan apa pengertian pranata sosial. 
Materi yang diajarkan dalam siklus I Pertemuan 1 adalah “Pengertian, Fungsi 
ciri-ciri dan klasifikasi Pranata Sosial”. Di awal pembelajaran Guru memberikan 
penjelasan tentang pengertian dan fungsi pranata sosial. Setelah selesai 
menjelaskan, peserta didik membaca materi tentang ciri-ciri dan klasifikasi 
pranata sosial. Guru menerangkan kepada siswa tentang metode permainan kapal 
perang dan langkah-langkahya, serta dilakukan pembagian kelompok sesuai 
dengan tempat duduk untuk pertemuan yang akan datang dengan menggunakan 
metode permainan kapal perang. Siswa terlihat antusias dengan metode 
permainan kapal perang, meskipun ada beberapa siswa yang masih belum paham 
dengan metode permainan kapal perang  tersebut, dan Suasana kelas juga kurang 
kondusif. Setelah pelajaran selesai, guru tidak memberikan evaluasi dan 
menyimpulkan pelajaran karena waktu pelajaran IPS telah habis. Pelajaran 
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Siklus I Pertemuan 2 dilaksanakan pada Hari jumat Pukul 10.00-11.20 WIB. 
Siklus ini diawali dengan kegiatan pendahuluan diantaranya adalah salam 
pembuka, melakukan presensi siswa, dan apersepsi dengan menanyakan 
kepada siswa organisasi sosial apa saja yang ada di lingkungan masyarakatnya. 
Jumlah siswa yang hadir pada saat itu ada 24 dari 26 siswa. Di awal 
pembelajaran guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang 
telah dipelajari di pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan langkah-langkah 
metode permainan kapal perang, dan membentuk kelompok sesuai dengan 
pembagian kelompok yang telah dibentuk pada pertemuan pertama.  setiap 
kelompok berdiskusi untuk membuat soal dan jawaban. Dalam membuat soal 
banyak peserta didik yang masih bingung dan banyak bertanya kepada guru. 
Metode permainan kapal perang berjalan lancar, meskipun suasana kelas ramai, 
dan guru kurang tegas dalam tata cara pelaksanaan pembelajaran menggunakan 
metode permainan kapal perang. Setelah permainan selesai, guru membagikan 
angket motivasi setelah menggunakakan metode permainan kapal perang, dan 
siswa mengisi angket tersebut. Di akhir pembelajaran guru tidak 
menyimpulkan pelajaran karena waktu pelajaran IPS telah habis. Pelajaran 
diakhiri dengan salam. Di siklus I masih terdapat banyak kendala yang harus 
diperbaiki, sehingga diadakan refleksi untuk memperbaiki dan melakukan 
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Siklus II Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari senin, pukul 10.40 – 12.00 WIB 
Siklus ini diawali dengan kegiatan pendahuluan diantaranya adalah salam 
pembuka, melakukan presensi siswa, dan apersepsi dengan tanya jawab tentang 
macam-macam pranata sosial. Jumlah siswa yang hadir 25 dari 26 siswa. 
Materi yang diajarkan dalam siklus I pertemuan kedua adalah macam-macam 
pranata sosial, pengertian dan tujuan pengendalian sosial. Di awal 
pembelajaran guru menerangkan tentang macam-macam pranata sosial. 
Selanjutnya peserta didik membaca materi tentang pengertian dan tujuan 
pengendalian sosial. Guru menjelaskan langkah-langkah metode permainan 
kapal perang, dengan pembagian kelompok yang masih sama dengan siklus I. 
Setiap kelompok menunjuk kapten sebagai ketua dari kelompok masing-
masing. Peserta didik semakin antusias dan tidak sabar dengan adanya metode 
permainan kapal perang di pertemuan selanjutnya. Di akhir pembelajaran guru 
bersama dengan siswa menyimpulkan pelajaran dan pelajaran ditutup dengan 







a. Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 2 Depok 
b. Alamat sekolah : Jl. Swadaya 1V, Karangasem, Condongcatur,   Depok, 
Sleman, Yogyakarta 
c. Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
d. Kelas/Semester : VIII B/ 2 
e. Hari/ tanggal : Jumat, 13 April 2012 



























Yogyakarta, 13 April 2012 
Observer 
 
Muji Suharti. B.A 
NBM. 571625 
Catatan Lapangan 
Siklus II Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari jumat Pukul 10.00-11.20 WIB. 
Siklus ini diawali dengan kegiatan pendahuluan diantaranya adalah salam 
pembuka, melakukan presensi siswa, dan apersepsi dengan tanya jawab tentang 
apa itu pengendalian sosial. Jumlah siswa yang hadir 26 dari 26 siswa. Di awal 
pembelajaran guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi yang 
telah dipelajari di pertemuan sebelumnya. Guru menjelaskan langkah-langkah 
metode permainan kapal perang, dengan pembagian kelompok yang masih 
sama dengan siklus I.  Guru pun sudah lebih jelas dalam menjelaskan langkah-
langkah dan tata cara pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 
permainan kapal perang, sehingga siswa semakin paham dengan metode 
permainan kapal perang. Dalam membuat soal siswa juga tidak mengalami 
kesulitan seperti di siklus I. Metode permainan kapal perang berjalan lancar, 
siswa semakin antusias dan bersemangat dalam metode permainan kapal 
perang. siswa pun semakin aktif dalam pembelajaran meskipun suasana kelas 
masih ramai. Di akhir pembelajaran guru  membagikan angket, menyimpulkan 
pelajaran dan doa. Secara keseluruhan metode permainan kapal perang berjalan 




Perhitungan Angket Motivasi Sebelum Tindakan 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Adi Putra Widyadhana 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 34 
2 Ahmad Ahsan Tajul M 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 1 1 36 
3 Aidha Atika Dewi 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 42 
4 Andhika Indrastata  2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 38 
5 Afrika Indriyani  2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 
6 Aulia Marsha Larasati 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 51 
7 Aulia Rahmawati 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 43 
8 Dian Mutiarani 2 0 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 37 
9 Ercy Gilang  2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 41 
10 Erwin Kusnanto 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 39 
11 Fadjar Risky  2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 3 1 2 3 2 1 2 2 1 0 30 
12 Hendri Alfianto 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 1 37 
13 Heri Wibowo 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 1 38 
14 Irfan Andrian Saputro 2 0 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 31 
15 Iris Indira Murti 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 49 
16 Muhammad Ilham  2 1 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 37 





18 Nabilla Maharani 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 47 
19 Novia Rizkyana                                         0 
20 Nur Cholis 3 1 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 46 
21 Rifky Yuandana 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 46 
22 Tetuko Jalu Megantara 2 1 2 3 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 41 
23 Tsania Nur Azizah 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 
24 Vandi Ardian 2 0 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 1 2 2 1 0 35 
25 Zubaidah 2 0 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 0 36 
26 Mustaffa Haqim                                         0 
Jumlah 948 
















Perhitungan Angket Motivasi Setelah Menggunakan Metode Permainan Kapal Perang Siklus I 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Adi Putra Widyadhana 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 42 
2 Ahmad Ahsan Tajul M 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 51 
3 Aidha Atika Dewi 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
4 Andhika Indrastata  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
5 Afrika Indriyani  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 
6 Aulia Marsha Larasati 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 49 
7 Aulia Rahmawati 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 56 
8 Dian Mutiarani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 2 2 2 2 2 2 2 2 39 
9 Ercy Gilang  3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
10 Erwin Kusnanto 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 57 
11 Fadjar Risky  2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 34 
12 Hendri Alfianto 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 69 
13 Heri Wibowo 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 63 
14 Irfan Andrian Saputro                                         0 
15 Iris Indira Murti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
16 Muhammad Ilham.A 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
17 Muhammad Rizaldi 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 45 
18 Nabilla Maharani 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 45 
19 Novia Rizkyana                                         0 





21 Rifky Yuandana 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
22 Tetuko Jalu Megantara 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 75 
23 Tsania Nur Azizah 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 
24 Vandi Ardian 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
25 Zubaidah 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
26 Mustaffa Haqim 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 57 
Jumlah  1322 
















Perhitungan Angket Motivasi Setelah Menggunakan Metode Permainan Kapal Perang Siklus II 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Adi Putra Widyadhana 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
2 Ahmad Ahsan Tajul M 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 53 
3 Aidha Atika Dewi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 60 
4 Andhika Indrastata  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 63 
5 Afrika Indriyani  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
6 Aulia Marsha Larasati 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 72 
7 Aulia Rahmawati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
8 Dian Mutiarani 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 68 
9 Ercy Gilang  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 55 
10 Erwin Kusnanto 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 63 
11 Fadjar Risky  3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
12 Hendri Alfianto 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 69 
13 Heri Wibowo 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 72 
14 Irfan Andrian Saputro 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 63 
15 Iris Indira Murti 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
16 Muhammad Ilham.A 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 68 
17 Muhammad Rizaldi 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
18 Nabilla Maharani 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
19 Novia Rizkyana 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 67 





21 Rifky Yuandana 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
22 Tetuko Jalu Megantara 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 57 
23 Tsania Nur Azizah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 74 
24 Vandi Ardian 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
25 Zubaidah 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 68 
26 Mustaffa Haqim 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 53 
Jumlah  1629 











DAFTAR KELOMPOK METODE PERMAINAN KAPAL PERANG 
 
Kelompok Muhadesta 
1. Andhika Indrastata (ketua 
kelompok)  
2. Zubaidah  
3. Rifki yuandana 
4. Heri Wibowo 
5. Ahmad Ahsan 
6. Fajar  
7. M. Rizaldi 
8. Irfan Andrian 
9. M. Ilham 
Kelompok M2D 
1. Tetuko Jalu (Ketua 
kelompok ) 
2. Hendri Alfianto 
3. Vandi Ardian 
4. Erwin 
5. Nur cholis 
6. Adi Putra 
7. Ercy Gilang 
8. M.Hakim 
Kelompok  
1. Nabila Maharani (Ketua kelompok) 
2. Tsania Nur Azizah 
3. Arifka Indrayani 
4. Aidha Atika 
5. Aulia Rahma wati 
6. Aulia Marsha 
7. Iris Indhira 
8. Dian Mutiarani 
















Tahun Pelajaran 2011/2012 
 
 
Sekolah : SMP Muhammadiyah 2 Depok 
Mata Pelajaran : IPS 
Kelas : 8 B 
Semester : 2 
Tahun Pelajaran : 2011/2012 
 
No Nama Siklus I Siklus I Siklus II Siklus II 
Pt 1 Pt 2 Pt 1 Pt 2 
1. Adi Putra Widyadhana . . . . 
2. Ahmad Ahsan Tajul M . . . . 
3. Aidha Atika Dewi . . . . 
4. Andhika Indrastata  . . . . 
5. Afrika Indriyani  . . . . 
6. Aulia Marsha Larasati . . . . 
7. Aulia Rahmawati . . . . 
8. Dian Mutiarani . . . . 
9. Ercy Gilang. P . . . . 
10. Erwin Kusnanto . . . . 
11. Fadjar Risky .R . . . . 
12. Hendri Alfianto . . . . 
13. Heri Wibowo . . . . 
14. Irfan Andrian Saputro . s s . 
15. Iris Indira Murti . . . . 
16. Muhammad Ilham A . . . . 
17. Muhammad Rizaldi . . . . 
18. Nabilla Maharani . . . . 
19. Novia Rizkyana i i . . 
20. Nur Cholis . . . . 
21. Rifky Yuandana . . . . 
22. Tetuko Jalu Megantara . . . . 
23. Tsania Nur Azizah . . . . 
24. Vandi Ardian . . . . 
25. Zubaidah . . . . 









A. Tema sejarah SMP Muhammadiyah 2 Depok 
1. Berdasarkan dokumen 
SMP Muhammadiyah 2 Depok berdiri pada tanggal 16 Juli 1979 
yang beralamat di  Jl. Swadaya 1V, Karangasem, Condongcatur, Depok, 
Sleman, Yogyakarta. Lembaga pendidikan tersebut disahkan berdasarkan 
SK dari Kanwil Depdikbud.Prop. DIY No. 1k/199/SP/P/U/79 tanggal 29 
September 1979. 
2. Berdasarkan wawancara 
Peneliti  : Oya Bu bagaimana tentang sejarah SMP 
Muhammadiyah ? 
Ibu Romiyatun : Sejarahnya SMP Muhammadiyah 2 Depok berdiri 
pada tanggal 16 Juli 1979, Lembaga pendidikan 
tersebut disahkan berdasarkan SK dari Kanwil 
Depdikbud.Prop. DIY No. 1k/199/SP/P/U/79 
tanggal 29 September 1979. 
Peneliti  : SMP Muhammadiyah Terletak di mana bu? 
Ibu Romiyatun : SMP Muhammadiyah 2 Depok terletak di Jalan 
Swadaya IV, Karangasem, Condongcatur, Depok, 
Sleman, Yogyakarta.  
Peneliti  : ibu menjabat sebagai kepala sekolah di SMP 
Muhammadiyah 2 Depok Sejak tahun berapa? 
Ibu Romiyatun : saya menjabat sebagai kepala sekolah sejak tahun 
2009 sampai dengan sekarang.  
3. Refleksi  
SMP Muhammadiyah 2 Depok berdiri pada tanggal 16 Juli 1979. 
Lembaga pendidikan ini disahkan berdasarkan SK dari Kanwil 
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Depdikbud.Prop. DIY No. 1k/199/SP/P/U/79 tanggal 29 September 1979. 
Sekolah ini beralamat di  Jl. Swadaya IV, Karangasem, Condongcatur, 
Depok, Sleman, Yogyakarta. Tempatnya yang tenang dan tidak berada di 
pinggir jalan raya memungkinkan siswa belajar lebih konsentrasi.  
B. Tema Kondisi Fisik SMP Muhammadiyah 2 Depok 
1. Berdasarkan observasi  
Nama Sekolah  : SMP Muhammadiyah 2 Depok   
Alamat Sekolah : Jl. Swadaya IV Karangasem, depok, Sleman, 
Yogyakarta.   
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1. Kondisi fisik 
sekolah 
SMP Muhammadiyah 2 Depok terletak di jalan 
Swadaya IV Karangasem, Depok, Sleman, 
Yogyakarta. 
Ruang kelas : 6  
- Kondisi fisik sekolah; di depan ruangan ada 
tanaman, tapi sedikit sehingga sekolah tampak 
gersang. 
- Beberapa dinding bangunan sekolah catnya 
mengelupas 
- Warga sekitar dengan mudah bisa masuk ke 
dalam lingkungan sekolah pada saat KBM 
berlangsung 
- Lapangan terdiri dari: lapangan sepak bola, 
lapangan bulu tangkis, dan lapangan basket 
Cukup baik  
2.  Potensi siswa - Jumlah siswa 178 
- Prestasi yang muncul yaitu juara hafalan surat - 
surat pendek tingkat kabupaten 
- Pilihan untuk melanjutkan sekolah ke 
SMA/SMK sebanding 50:50 
Baik  
3. Potensi guru - Jumlah guru : 18 orang 
Sebagian besar adalah lulusan S1, adapula yang 
lulusan D3 bahkan ada yang sedang melanjutkan 
pendidikannya ke S2. 
Baik 
4.  Potensi 
karyawan 
- Jumlah karyawan : 4 orang 
- Belum ada guru piket tetap 









- Kelas IX A white board 
6.  Perpustakaan - Buku belum diberi label 











- sudah ada, peralatannya yang memadai.  
Kondisi peralatannya kurang terawat 
Ada, jumlah laptop ada 15 unit 
 










Ada, yaitu les wajib 1 minggu sekali 








Ada, ekstrakurikuler wajib : tapak suci, hizbul 
wathan, komputer (terjadwal).  
Ekstrakurikuler pilihan : futsal, band, renang, Tonti. 
 
11. Organisasi dan 
fasilitas OSIS 
Ada,  tetapi belum ada ruangannya  
12. Organisasi dan 
fasilitas UKS 
Ada, obat-obatan kurang lengkap 






Ada, tersedia bagus di kantor  
14. Karya Tulis 
Ilmiah Remaja 
Ada beberapa mading, kondisi : belum tertata rapi  
15. Karya Ilmiah 
oleh guru 
Ada , sudah ada beberapa yang terbit,  
16. Koperasi siswa Ada, menjual : makanan ringan, seragam, buku 
Ada Lemari, komputer, 
Kondisi : penataan cukup rapi 
 
17.  Tempat ibadah Ada, tempat wudlu ada, peralatan ibadah lengkap 
dan jumlahnya memadai. Terdapat lemari, papan 
tulis, meja, poster tentang agama. Peralatan 




Wc/ toilet ada putra dan putri terpisah, 
Kondisi : kurang bersih 
Kondisi Lingkungan sekolah: kurang bersih dan 
kurang terawat. Di depan koperasi masih banyak 







Ada asrama putra yang dan asrama putri 
Jumlah putra: 10 orang  





2. Berdasarkan Wawancara  
Peneliti  : Gedung SMP Muhammadiyah terdiri dari ruang 
apa saja bu? 
Ibu Romiyatun : Gedung di SMP muhammadiyah itu terdiri dari 
ruang guru, kantor guru dan karyawan, kamar 
mandi, perpustakaan, masjid, dan kantin, 
laboratorium, sedangkan UKS, dan ruang BK 
belum memiliki ruangan yang tetap. Di SMP 
Muhammadiyah 2 Depok juga terdapat lapangan 
olahraga (lapangan volley, lapangan bulu tangkis, 
lapangan basket, dan lapangan lompat jauh) untuk 
menunjang kegiatan siswa, meskipun kondisinya 
kurang baik.  
Peneliti  : Jumlah ruang kelas di SMP Muhammadiyah 2 
Depok berapa bu?  
Ibu Romiyatun : Ruang kelas di SMP Muhammadiyah 2 Depok 
ada 6, yang terdiri dari kelas VII A, VII B, VIII A, 
VIII B, IX A dan IX B.  
Peneliti  : Untuk perpustakaan dan laboratorium sendiri 
kondisinya bagaimana bu? 
Ibu Romiyatun  : Untuk Perpustakaan memiliki ruang cukup luas, 
namun penataan perpustakaannya kurang rapi. 
Buku-buku disimpan dalam rak, namun buku-buku 
tersebut belum diberi label, masih dalam proses 
menuju perbaikan mba. Kalau untuk laboratorium 
IPA, sudah memilki ruang sendiri dan juga sudah 
memiliki peralatan yang memadai.  
Peneliti  : Kalau untuk fasilitas lainnya seperti Laboratorium 
Multimedia, UKS, BK, masjid? 
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Ibu Romiyatun : Untuk fasilitas lainnya seperti lab. Komputer 
sudah tersedia komputer yang memadai, UKS dan 
BK masih satu ruangan dengan Ruang guru, untuk 
masjid sudah tersedia. 
3. Refleksi  
Kondisi fisik sekolah dapat dikatakan kurang baik. Hal ini terlihat dari 
kurangnya ruang sebagai penunjang kegiatan pembelajaran. Bangunan dan  
kebersihan lingkungan kurang terjaga serta kurangnya penghijauan taman 
yang ada di sekolah. 
Gedung sekolah terdiri dari ruang kelas, ruang guru yang menjadi satu 
dengan ruang karyawan, kamar mandi, perpustakaan, Masjid, kantin, 
laboratorium IPA dan laboratorium komputer. Sedangkan UKS dan ruang 
BK belum memiliki ruangan yang tetap. SMP Muhammadiyah 2 Depok 
memiliki lapangan olahraga (lapangan volley, lapangan bulu tangkis, 
lapangan basket, dan lapangan lompat jauh) untuk menunjang kegiatan 
siswa, meskipun kondisinya kurang baik. 
C. Tema kondisi non fisik SMP Muhammadiyah 2 Depok  
1. berdasarkan observasi 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan 
1.  Potensi siswa - Jumlah siswa 178 
- Prestasi yang muncul yaitu juara 
hafalan surat - surat pendek 
tingkat kabupaten 
- Pilihan untuk melanjutkan 
sekolah ke SMA/SMK 
sebanding 50:50 
Baik  
2. Potensi guru - Jumlah guru : 18 orang 
Sebagian besar adalah lulusan S1, 
bahkan ada yang sedang 
melanjutkan pendidikannya ke S2. 
Baik 
3.  Potensi karyawan - Jumlah karyawan : 4 orang 
- Belum ada guru piket tetap 










2. Berdasarkan Dokumen 


















Teladan dalam Akhlaqul karimah, unggul dalam Prestasi 
Misi : 
1) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama Islam sehingga 
menjadi pedoman dalam berperilaku. 
2) Menggali dan mengembangkan potensi siswa berdasarkan nilai-nilai 
Islami. 
3) Menumbuhkan semangat berkreasi, berkompetisi, dan berprestasi 
kepada seluruh warga sekolah. 
4) Menegakkan disiplin, keamanan, kebersihan, keindahan, keserasian, 
dan kerindangan. 
5) Mengefektifkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan. 
6) Menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, inovatif dan Islami. 
7) Menerapkan manajemen sekolah yang partisipatif dan terbuka. 
8) Mengembangkan sekolah dengan wawasan lingkungan. 
9) Mengantarkan anak menuju manusia baru yang cerdas dalam 
pemikiran, terampil dalam tindakan dan berakhlakul karimah. 
10) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 
pendidikan. 






3. Berdasarkan dokumen  
Rincian Guru SMP Muhammadiyah 2 Depok 
No Nama Mengajar mata pelajaran 
1. Romiyatun, S.Pd Bahasa indonesia 
2. Eko Susanto, S.Pd Bahasa indonesia 
3. Wisni Nugrahaningtyas, S.Pd Bahasa indonesia 
4. Slamet Widada, S.Pd Matematika 
5. Badarudin Ichwan, S.Pd.I PAI 
6. Kuwat, S.Pd Matematika  
7. Ratnaningsih, S.Pd. Si. Matematika  
8. Choiruman, S.HI PAI 
9. Muji Suharti PKN dan IPS 
10. Lisa Denok Saputri, S.Pd IPS 
11. Weka, S. Pd Bahasa inggris 
12. Utari, S.Pd Bahasa inggris  
13. Ninik Suhartati, S.Pd Seni budaya dan bahasa jawa 
14. Heru Harnadi IPA dan TIK 
15.  Zulia Sukmawati, S.Pd IPA dan TIK 
16. Wisnu Haryo, S.Pd Olah raga 
17. Drs. Sudarmaji, S.Pd BK, bimbingan siswa 
18. Imam Ismadin,  Musik  
 
4. Berdasarkan wawancara 
Peneliti  : jumlah siswa di SMP Muhamammdaiyah  2 
Depok berapa bu? 
Ibu Romiyatun : jumlah siswa di SMP Muhammadiyah 2 Depok 
ada 178.  
Peneliti  : jumlah guru dan karyawan disini semuanya ada 
berapa bu? 
Ibu romiyatun  :  Guru pengajar yang ada di SMP Muhammadiyah 
2 Depok ada sebanyak 18 orang dengan  lulusan 
S1, Jumlah  karyawan ada 4 orang.  
Peneliti  : oya kepala sekolah disini tugasnya dibantu oleh 
siapa saja bu? 
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Ibu Romiyatun : kepala sekolah disini tugasnya dibantu oleh wakil 
kepala sekolah yang terdiri dari Wakasek 
Kurikulum, Wakasek Kesiswaan, Wakasek Sarana 
dan Prasarana, Wakasek Humas. Hubungan antar 
personalia di SMP Muhammadiyah 2 Depok semua 
personalia kompak satu sama lain, bersifat terbuka, 
saling mengingatkan jika ada salah satu personalia 
tidak sesuai dengan tata aturan yang berlaku di 
SMP Muhammadiyah 2 Depok 
5. Refleksi  
Guru pengajar yang ada di SMP Muhammadiyah 2 Depok ada 
sebanyak 18 orang dengan  lulusan S1. Jumlah  karyawan ada 4 orang. 
Sedangkan jumlah siswanya ada 178 yang meliputi kelas VII, VIII dan 
kelas IX. Struktur Organisasi Sekolah tersebut adalah sebagai berikut.  
a. Kepala Sekolah  
- Nama Lengkap  : Romiyatun, S.Pd 
- Pendidikan Terakhir   : S1 
b. Wakil Kepala Sekolah 
Dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah dibantu oleh 
empat orang wakil kepala sekolah, yaitu: 
1) Wakasek Kurikulum, 
2) Wakasek Kesiswaan, 
3) Wakasek Sarana dan Prasarana, 
4) Wakasek Humas, 
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Hubungan antar personalia di SMP Muhammadiyah 2 Depok 
semua personalia kompak satu sama lain, bersifat terbuka, saling 
mengingatkan jika ada salah satu personalia tidak sesuai dengan tata 
aturan yang berlaku di SMP Muhammadiyah 2 Depok. Setiap orang 
harus rela menerima saran dan kritik dari anggota yang lain, dan 
saling menyadari tugas dan tanggung jawab masing-masing.  
Dari segi kualitas, SMP Muhammadiyah 2 Depok masih harus 
terus meningkatkan beberapa aspek penting sekolah antara lain 
Sumber Daya Manusia (baik staf pengajar maupun peserta didik) dan 
yang tidak kalah penting adalah fasilitas sarana dan prasarana 
pendukung proses pembelajaran. Hal-hal tersebut sangat penting 
untuk ditingkatkan agar SMP Muhammadiyah 2 Depok mampu 
bersaing dengan Sekolah Menengah Pertama lainnya. Visi dan Misi 
SMP Muhammadiyah 2 Depok adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
“Teladan Dalam Akhlakul Karimah, Unggul Dalam Prestasi” 
b. Misi 
a) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran Islam sehingga 
menjadi pedoman dalam berperilaku. 
b) Menggali dan mengembangkan potensi peserta didik 
berdasarkan nilai-nilai islami. 
c) Menumbuhkan semangat berkreasi, berkompetensi, dan 
berprestasi kepada seluruh warga sekolah. 
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d) Menegakkan disiplin, keamanan, kebersihan, keindahan, 
keserasian, dan kerindangan. 
e) Mengefektifkan kegiatan pembelajaran dan bimbingan. 
f) Menciptakan suasana pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan 
Islami. 
g) Menerapkan manajemen sekolah yang partisipatif dan terbuka. 
h) Mengembangkan sekolah dengan wawasan lingkungan. 
i) Mengantarkan anak menuju manusia baru yang cerdas dalam 
pemikiran, terampil dalam tindakan dan berakhlakul karimah. 
j) Meningkatkan kesadaran dan kepedulian masyarakat terhadap 
pendidikan. 
k) Meningkatkan kerjasama dengan berbagai elemen masyarakat 
dan organisasi. 
D. Tema : Kondisi Umum Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Depok 
1. Berdasarkan Observasi 
Ruang Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Depok terletak di 
sebelah selatan. Pada bagian dinding-dinding kelas VIII B terpampang 
adanya jam dinding, motto kelas, papan absen, jadwal pelajaran, dan 
jadwal piket siswa. Jumlah siswa yang ada di kelas VIII B SMP 
Muhammadiyah 2 Depok adalah 26 siswa. Berdasarkan hasil pengamatan 
pula terlihat ada 13 meja untuk siswa, 1 meja untuk guru, 26 kursi untuk 
siswa dan 1 kursi untuk guru. Format meja belajar siswa di kelas tersebut 






2. Berdasarkan Foto Dokumentasi 
 
 
Sumber : Foto-foto dari Peneliti 
3. Refleksi 
Ruang Kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 Depok terletak di sebelah 
selatan. Jumlah siswa yang ada di kelas VIII B SMP Muhammadiyah 2 
Depok adalah 26 siswa. Sarana dan prasarana yang ada di dalam kelas VII B 
antara lain: 13 meja untuk siswa dan 1 meja untuk guru, 26 kursi untuk 
siswa dan 1 kursi untuk guru, jam dinding, motto kelas, papan absen, jadwal 
pelajaran, serta jadwal piket siswa. Format meja belajar siswa berbentuk 
klasik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
E. Tema Hasil Penelitian Siklus I 
1. Berdasarkan Observasi 
a Lembar hasil Observasi Metode Permainan Kapal Perang 
1) Guru 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1. Guru Membuat RPP √   
2. Guru membuat silabus √   
3. Guru menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru menggunakan 
media papan tulis 





5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√   
5. Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok  
√   
6. Guru menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
pelaksanaan metode 
permainan kapal perang 





7. Guru memulai kegiatan 
diskusi dengan metode 
permaianan kapal perang 
√   
8. Guru melakukan evaluasi  √ Guru tidak 
melakukan evaluasi 
karena waktu 
pelajaran IPS sudah 
selesai 
9. Guru menyimpulkan  √ Guru tidak 
melakukan evaluasi 
karena waktu 
pelajaran IPS sudah 
selesai 




2) Siswa  
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1.  Siswa Memperhatikan 
Selama Kegiatan Belajar 
Mengajar Menggunakan 
Metode Permainan Kapal 
Perang 







2. Megikuti tahapan-tahapan 
metode permainan kapal 
perang  






















e. penjelasan dari guru 
 
3.  Siswa tertarik dengan 
metode permainan kapal 
perang 
√  Sebagian besar 




4. Siswa aktif selama KBM 
dengan metode permaian 
kapal peranhg 
√  Ada beberapa 
siswa yang tidak 






b Lembar Hasil Observasi Motivasi 
1). Guru 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa 
√   
2. Guru memperbaiki 
pendapat siswa yang 
kurang tepat 
 √  
3. Guru selalu memotivasi 
siswa 
√   
 
2). Siswa 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Minat dan perhatian 
siswa terhadap pelajaran 
IPS 
√  Sebagian besar siswa 
sudah mulai tertarik 
dengan pelajaran  IPS 
2. Semangat siswa dalam 
kegiatan belajar IPS 







3. Tekun dalam menghadapi 
tugas IPS 
 √ Masih ada beberapa 




menghadapi tugas IPS 
4. Ulet dalam menghadapi 
kesulitan  
 √ Siswa belum terlihat 
ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
5. Senang memecahkan 
masalah soal-soal IPS 
√   
 
2. Berdasarkan Wawancara 
a. Wawancara dengan Guru IPS 
1) Apa yang bapak ibu ketahui mengenai metode permainan kapal 
perang? 
Jawab : Metode yang menggunakan kompetisi dalam belajar 
2) Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode permainan kapal 
perang? 
Jawab: Metode ini bagus ditepakan di kelas karena metode ini 
menarik dan menyenangkan 
3) Apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 
sebelumnya? 
Jawab : Belum Pernah 
4) Menurut ibu apakah dengan metode permainan kapal perang siswa 
akan tertarik mengikuti pelajaran IPS? 
Jawab : Ya, karena metode ini sangat menarik dan menyenangkan 
5) Menurut ibu bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan metode 
permainan kapal perang? 
Jawab : Ya, lumayan sudah baik, hanya masih perlu ada yang 
diperbaiki terutama ketika pembagian kelompok dan mengenai 
langkah-langkahnya harus lebih jelas dan tegas 
6) Menurut ibu apakah kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab : adanya kerjasama dalam kelompok 
7) Menurut ibu apakah kelemahan dari metode permainan kapal 
perang? 
Jawab : terlalu ramai saat pembelajaran dapat mengganggu kelas lain 
8) Apakah ibu selalu memberikan kesempatan bertanya kepada siswa?  
Jawab: Ya, selalu 
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9) Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang ingin mengajukan 
pendapat? 
Jawab: Ya, jika ada siswa yang bertanya saya tanggapi 
10) Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang menyampaikan 
pendapatnya kurang tepat? 
Jawab: Saya betulkan 
11) Bagaimana cara ibu memotivasi siswa? 
Jawab: Dengan memberikan cerita-cerita 
b. Siswa 
1) Apakah yang anda ketahui mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : Permainan kerjasama dengan cara yang lebih seru 
Erwin   : Metode dengan belajar kelompok 
M.Ilham: Metode belajar sambil bermain 
Nabila   : Metode kerjasama yang menyenangkan 
Irish      : Metode kerjasama 
2) Selama ini apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 
dalam pembelajaran dikelas? 
Marsha : Belum pernah 
Erwin   : Belum 
M.Ilham: Belum 
Nabila   : Belum 
Irish       : Belum 
3) Model pembelajaran apa yang sering digunakan guru dalam 
pembelajaran dikelas? 
Marsha : Ceramah  
Erwin   : Ceramah  
M.Ilham: Ceramah 
Nabila   : Ceramah 
Irish       : Ceramah 
4) Bagaimana tanggapan anda mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : sangat mengasikkan 
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Erwin   : Sangat membantu proses belajar mengajar  
M.Ilham: Menyenangkan 
Nabila   : Sangat menyenangkan 
Irish       : Menyenangkan 
5) Bagaimana tanggapan anda jika metode permainan kapal perang 
diterapkan dalam pembelajaran dikelas? 
Marsha : Setuju, karena membuat siswa lebih aktif 
Erwin   : Setuju, karena kita bisa belajar lewat kerjasama dalam 
kelompok 
M.Ilham: Setuju, karena menyenangkan 
Nabila   : Setuju, membuat suasana kelas aktif dan menyenangkan 
Irish       : Ya, setuju karena metode ini menarik 
6) Menurut anda apa kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Marsha : Kerjasama dalam kelompok 
Erwin   : Menyenangkan 
M.Ilham: Dapat berpendapat  
Nabila   : Siswa lebih mudah memahami materi 
Irish       : Kerjasama, mengasikkan, dan tidak membosankan 
7) Menurut anda apa kelemahan dari metode perminan kapal perang? 
Marsha : Waktu menjawab pertanyaan kurang banyak 
Erwin   : Menurut saya tidak ada 
M.Ilham: Membuat kelas ramai 
Nabila   : Tidak ada 
Irish       : Membuat kelas ramai 
8) Apakah anda berminat dan perhatian terhadap pelajaran IPS? 
Marsha : Ya tergantung metode yang digunakan 
Erwin   : Kadang-kadang 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang-kadang 
9) Apakah anda selalu semangat dalam kegiatan belajar IPS? 
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Marsha : Ya Tergantung metode yang digunakan 
Erwin   : Kadang-kadang 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang-kadang 
10) Apakah anda Tekun dalam menghadapi tugas IPS? 
Marsha : Ya, sering  
Erwin   : Kadang-kadang 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang iya, kadang nggak 
11) Apakah anda Ulet dalam menghadapi kesulitan belajar IPS? 
Marsha : Ya 
Erwin   : Sering tidak 
M.Ilham: Sering tidak 
Nabila   : Ya 
Irish       : kadang-kadang 
12) Apakah anda Senang memecahkan masalah soal-soal IPS? 
Marsha : Ya  
Erwin   : Kadang-kadang 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Ya
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c. Berdasarkan Angket  
Perhitungan Angket Motivasi Setelah Menggunakan Metode Permainan Kapal Perang Siklus I 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Adi Putra Widyadhana 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 42 
2 Ahmad Ahsan Tajul M 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 51 
3 Aidha Atika Dewi 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
4 Andhika Indrastata  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
5 Afrika Indriyani  2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 
6 Aulia Marsha Larasati 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 49 
7 Aulia Rahmawati 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 56 
8 Dian Mutiarani 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 0 2 2 2 2 2 2 2 2 39 
9 Ercy Gilang  3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 64 
10 Erwin Kusnanto 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 57 
11 Fadjar Risky  2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 34 
12 Hendri Alfianto 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 69 
13 Heri Wibowo 2 2 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 63 
14 Irfan Andrian Saputro                                         0 
15 Iris Indira Murti 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 
16 Muhammad Ilham.A 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
17 Muhammad Rizaldi 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 45 
18 Nabilla Maharani 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 45 
19 Novia Rizkyana                                         0 
20 Nur Cholis 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
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21 Rifky Yuandana 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
22 Tetuko Jalu Megantara 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 75 
23 Tsania Nur Azizah 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 
24 Vandi Ardian 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 
25 Zubaidah 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 
26 Mustaffa Haqim 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 57 
Jumlah  1322 









d. Refleksi  
Berdasarkan pengamatan pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
siklus I. Dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Pengamatan terhadap guru 
      Berdasarkan hasil observasi pada saat proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode permainan kapal perang pada siklus I guru telah 
membuat RPP dengan baik. Dalam proses pembelajaran guru telah 
menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai sekaligus 
memberikan apersepsi di awal pertemuan dengan baik. Selama proses 
berjalannya metode permainan kapal perang guru telah menjelaskan 
langkah-langkah pembelajaran dengan metode permainan kapal 
perang akan tetapi guru kurang jelas dalam menyampaikannya 
sehingga banyak peserta didik yang belum paham dengan metode 
permainan kapal perang. Dalam pembelajaran guru juga telah 
memberikan motivasi kepada siswa dengan baik.  
b) Pengamatan terhadap peserta didik  
Pada siklus I peserta didik memiliki antusias yang baik dalam 
mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan metode permainan 
kapal perang. Minat dan perhatian mereka terhadap pelajaran IPS 
dengan menggunakan metode permainan kapal perang sangat besar. 
Hal tersebut terlihat dari sebagian besar peserta didik yang aktif dalam 
mengikuti permainan. Peserta didik juga nampak tertarik dan 
bersemangat dengan metode permainan kapal perang, hal tersebut 
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ditunjukan dengan tekun dan uletnya tiap kelompok dalam membuat 
pertanyaan dan semangat peserta didik dalam memecahkan masalah 
soal-soal IPS. Akan tetapi ada beberapa peserta didik yang masih 
belum paham dengan metode permainan kapal perang, tidak aktif 
dalam permainan dan suasana kelas pun ramai.  (lihat lampiran foto) 
c) Berdasarkan hasil angket motivasi siswa pada siklus I menunjukan 
bahwa motivasi yang dicapai oleh siswa kelas VIII B yang meliputi 
aspek minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPS, semangat 
siswa dalam kegiatan belajar IPS, tekun dalam menghadapi tugas IPS, 
ulet dalam menghadapi kesulitan belajar IPS, dan senang 
memecahkan masalah soal-soal IPS adalah sebesar 68,85%. 
F. Tema Hasil Penelitian Siklus II 
1. Berdasarkan Observasi 
a Lembar hasil Observasi Metode Permainan Kapal Perang 
1) Guru 
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1. Guru Membuat RPP √  Baik  
2. Guru membuat silabus √  Baik  
3. Guru menggunakan media 
pembelajaran 
√  Guru menggunakan 
media papan tulis 
dan gambar 
4. Guru membuka pelajaran √  Guru membuka 
pelajaran dengan 
salam  
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
√  Baik  
5. Guru membagi siswa ke 
dalam kelompok-kelompok  
√  Baik  
6. Guru menjelaskan kepada 
siswa mengenai 
pelaksanaan metode 
permaianan kapal perang 








7. Guru memulai kegiatan 
diskusi dengan metode 
permaianan kapal perang 
√   
8. Guru melakukan evaluasi √  Baik  
9. Guru menyimpulkan √  Baik  




2) Siswa  
No Aspek Yang Diamati Ya Tidak Ket 
1.  Siswa Memperhatikan 
Selama Kegiatan Belajar 
Mengajar Menggunakan 
Metode Permainan Kapal 
Perang 
√  Sebagian besar 
siswa sudah 
memperhatikan 
2. Megikuti tahapan-tahapan 
metode permainan kapal 
perang  










e penjelasan dari guru 






3.  Siswa tertarik dengan 
metode permainan kapal 
perang 





4. Siswa aktif selama KBM 
dengan metode permaian 
kapal peranhg 
√  Sebagian besar 






b Lembar Hasil Observasi Motivasi 
1). Guru 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
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1. Guru memberikan 
kesempatan bertanya 
kepada siswa 
√  Baik  
2. Guru memperbaiki 
pendapat siswa yang 
kurang tepat 
√  Baik  
3. Guru selalu memotivasi 
siswa 
√  Baik  
 
2). Siswa 
No Aspek yang diamati Ya  Tidak keterangan 
1. Minat dan perhatian 
siswa terhadap pelajaran 
IPS 
√  Sebagian besar siswa 
tertarik dengan 
pelajaran  IPS 
2. Semangat siswa dalam 
kegiatan belajar IPS 




3. Tekun dalam menghadapi 
tugas IPS 
√  Siswa sudah tekun 
dalam menghadapi 
tugas IPS 
4. Ulet dalam menghadapi 
kesulitan  
√  Siswa sudah ulet dalam 
menghadapi kesulitan 
5. Senang memecahkan 
masalah soal-soal IPS 




2. Berdasarkan Wawancara  
a. Guru IPS  
1. Apa yang bapak ibu ketahui mengenai metode permainan kapal 
perang? 
Jawab : Metode yang menggunakan kompetisi dalam belajar 
2. Bagaimana tanggapan ibu mengenai metode permainan kapal perang? 
Jawab: Metode ini bagus diterapkan di kelas karena metode ini 
menarik dan menyenangkan 
3. Apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 
sebelumnya? 
Jawab : Belum Pernah. 
4. Menurut ibu apakah dengan metode permainan kapal perang siswa 
akan tertarik mengikuti pelajaran IPS? 
Jawab : Ya, karena metode ini sangat menarik dan menyenangkan. 
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5. Menurut ibu bagaimana tahapan-tahapan pelaksanaan metode 
permainan kapal perang pada siklus II? 
Jawab : Ya, sudah baik. 
6. Menurut ibu apakah kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab : Kerjasama dalam kelompok. 
7. Menurut ibu apakah kelemahan dari metode permainan kapal perang? 
Jawab : terlalu ramai saat pembelajaran dapat mengganggu kelas lain. 
8. Apakah ibu selalu memberikan kesempatan bertanya kepada siswa?  
Jawab: Ya, selalu 
9. Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang ingin mengajukan pendapat? 
Jawab: Ya, jika ada siswa yang bertanya saya tanggapi 
10. Bagaimana sikap ibu jika ada siswa yang menyampaikan pendapatnya 
kurang tepat? 
Jawab: Saya betulkan 
11. Bagaimana cara ibu memotivasi siswa? 
Jawab: Dengan memberikan cerita-cerita, gambar-gambar 
b. Siswa 
1. Apakah yang anda ketahui mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : Permainan kerjasama dengan cara yang lebih seru dan asyik 
Erwin   : Metode dengan belajar kelompok 
M.Ilham: Metode belajar sambil bermain 
Nabila   : Metode kerjasama yang menyenangkan 
Irish      : Metode kerjasama yang menyenangkan 
2. Selama ini apakah metode permainan kapal perang pernah diterapkan 
dalam pembelajaran dikelas? 
Marsha : Belum pernah 
Erwin   : Belum pernah 
M.Ilham: Belum 
Nabila   : Belum pernah  
Irish       : Belum 
3. Model pembelajaran apa yang sering digunakan guru dalam 
pembelajaran dikelas? 
Marsha : Ceramah  




Nabila   : Ceramah 
Irish       : Ceramah 
4. Bagaimana tanggapan anda mengenai metode permainan kapal perang? 
Marsha : sangat mengasikkan 
Erwin   : Sangat membantu proses belajar mengajar  
M.Ilham: Menyenangkan dan seru 
Nabila   : Sangat menyenangkan 
Irish       : Menyenangkan 
5. Bagaimana tanggapan anda jika metode permainan kapal perang 
diterapkan dalam pembelajaran dikelas? 
Marsha : Setuju, karena membuat siswa lebih aktif 
Erwin   : Setuju, karena kita bisa belajar lewat kerjasama dalam 
kelompok 
M.Ilham: Setuju, karena menyenangkan dan membuat kita lebih aktif 
Nabila   : Setuju, membuat suasana kelas aktif dan menyenangkan 
Irish       : Ya, setuju karena metode ini menarik dan seru 
6. Menurut anda apa kelebihan dari metode permainan kapal perang? 
Marsha : Kerjasama dalam kelompok 
Erwin   : Menyenangkan 
M.Ilham: Dapat berpendapat  
Nabila   : Siswa lebih mudah memahami materi 
Irish       : Kerjasama, mengasikkan, dan tidak membosankan 
7. Menurut anda apa kelemahan dari metode perminan kapal perang? 
Marsha : Waktu menjawab pertanyaan kurang banyak 
Erwin   : Menurut saya tidak ada 
M.Ilham: Membuat kelas ramai  
Nabila   : dalam membuat soal masih bingung 
Irish       : Membuat kelas ramai 
8. Apakah anda berminat dan perhatian terhadap pelajaran IPS? 
Marsha : Ya tergantung metode yang digunakan 
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Erwin   : Ya 
M.Ilham: Kadang-kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Ya 
9. Apakah anda selalu semangat dalam kegiatan belajar IPS? 
Marsha : Ya Tergantung metode yang digunakan 
Erwin   : Ya 
M.Ilham: Ya 
Nabila   : Ya 
Irish       : Ya 
10. Apakah anda tekun dalam menghadapi tugas IPS? 
Marsha : Ya, sering  
Erwin   : Ya 
M.Ilham: Ya 
Nabila   : Ya 
Irish       : Kadang-Kadang 
11. Apakah anda ulet dalam menghadapi kesulitan belajar IPS? 
Marsha : Ya 
Erwin   : Ya, selalu 
M.Ilham: Kadang-Kadang 
Nabila   : Ya 
Irish       : Ya 
12. Apakah anda senang memecahkan masalah soal-soal IPS? 
Marsha : Ya  
Erwin   : Ya 
M.Ilham: Ya 
Nabila   : Ya 





3. Berdasarkan Angket Motivasi 
Perhitungan Angket Motivasi Setelah Menggunakan Metode Permainan Kapal Perang Siklus II 
 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jumlah 
1 Adi Putra Widyadhana 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
2 Ahmad Ahsan Tajul M 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 3 53 
3 Aidha Atika Dewi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 60 
4 Andhika Indrastata  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 63 
5 Afrika Indriyani  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
6 Aulia Marsha Larasati 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 72 
7 Aulia Rahmawati 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
8 Dian Mutiarani 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 4 3 68 
9 Ercy Gilang  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 55 
10 Erwin Kusnanto 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 63 
11 Fadjar Risky  3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 
12 Hendri Alfianto 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 69 
13 Heri Wibowo 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 72 
14 Irfan Andrian Saputro 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 63 
15 Iris Indira Murti 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 
16 Muhammad Ilham.A 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 68 
17 Muhammad Rizaldi 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 
18 Nabilla Maharani 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 
19 Novia Rizkyana 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 67 
20 Nur Cholis 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 62 
173 
 
21 Rifky Yuandana 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
22 Tetuko Jalu Megantara 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 57 
23 Tsania Nur Azizah 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 74 
24 Vandi Ardian 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 65 
25 Zubaidah 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 68 
26 Mustaffa Haqim 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 53 
Jumlah  1629 









Berdasarkan pengamatan pada saat pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
siklus II. Dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Pengamatan terhadap guru  
 Berdasarkan hasil observasi pada saat proses pembelajaran 
dengan menggunakan metode permainan kapal perang pada siklus II 
guru telah menjalankan tugasnya dengan baik, dari pembuatan RPP 
hingga hingga selama proses pembelajaran. Guru memberikan 
instruksi dengan baik kepada peserta didik. Selain itu Guru juga 
membimbing peserta didik dengan sangat baik dalam berlangsungnya 
proses pembelajaran. Pengajaran semakin berjalan lancar dan peserta 
didik sudah semakin tertarik. Dalam pembelajaran guru juga telah 
memberikan motivasi kepada siswa dengan baik.  
b) Pengamatan terhadap peserta didik 
Pada siklus II peserta didik terlihat semakin antusias dalam 
mengikuti pembelajaran IPS dengan menggunakan metode permainan 
kapal perang. Minat dan perhatian mereka terhadap pelajaran IPS 
dengan menggunakan metode permainan kapal perang semakin besar. 
Hal tersebut terlihat dari sebagian besar peserta didik yang aktif dalam 
mengikuti permainan. Peserta didik juga semakin tertarik dan 
bersemangat dengan metode permainan kapal perang, hal tersebut 
ditunjukan dengan tekun dan uletnya tiap kelompok dalam membuat 
pertanyaan dan semangat pesera didik dalam memecahkan masalah 
soal-soal IPS. Beberapa peserta didik yang semula tidak aktif pun 
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sekarang sudah aktif mengikuti proses pembelajaran dengan 
menggunakan metode permainan kapal perang.  (lihat lampiran foto). 
c) Berdasarkan hasil angket motivasi siklus II menunjukan bahwa 
motivasi yang dicapai oleh siswa kelas VIII B yang meliputi minat 
dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPS, semangat siswa dalam 
kegiatan belajar IPS, tekun dalam menghadapi tugas IPS, ulet dalam 
menghadapi kesulitan belajar IPS, dan senang memecahkan masalah 
soal-soal IPS adalah sebagai berikut yaitu sebesar 78,32% atau 
motivasi belajar siswa termasuk dalam kategori tinggi dan mengalami 
peningkatan dari siklus I. 
       Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus II proses 
pembelajaran menunjukan hasil yang signifikan dan pelaksanaan 
proses belajar mengajar berjalan lancar. Siswa yang aktif serta 
mempunyai kemampuan intelektual tinggi dapat diketahui. 
        Pembelajaran dengan menggunakan metode permainan kapal 
perang yang dilakukan ini memerlukan tata cara yang jelas. Selain 
itu membutuhkan gerak guru untuk membimbing siswa bekerja 
secara kelompok. Berdasarkan hasil observasi menunjukan bahwa 
dengan metode atau model yang bervariasi dapat meningkatkan 






Siswa sedang berdiskusi 
Siswa sedang melempar pertanyaan ke kelompok lain 















Wawancara dengan guru dan siswa 




